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Abstrak
 

Pengalaman kekerasan terhadap perempuan pendamping korban/penyintas kekerasan seksual di lingkungan

universitas belum banyak didokumentasikan dalam penelitian sosial. Alih-alih mendapatkan dukungan

karena sudah mendampingi korban/penyintas kekerasan seksual, para perempuan pendamping

korban/penyintas kekerasan seksual ini justru mengalami kekerasan, yang salah satunya dilakukan oleh

institusi. Penelitian ini dilakukan untuk melihat faktor, pengalaman, dan dampak dari kekerasan yang

dialami perempuan pendamping korban/penyintas kekerasan seksual di lingkungan universitas dengan

menggunakan teori feminis radikal. Penelitian ini merupakan penelitian feminis naratif dengan melakukan

wawancara mendalam terhadap enam perempuan pendamping korban/penyintas kekerasan seksual di

Universitas Indonesia. Hasil penelitian ini menemukan bahwa nilai-nilai patriarki dan neoliberal di

universitas menciptakan kondisi yang menindas perempuan pendamping korban/penyintas kekerasan

seksual. Ancaman, intimidasi, rumor, hingga kekerasan fisik yang dialami oleh partisipan penelitian ini

merupakan upaya kontrol yang dilakukan oleh laki-laki yang merasa terancam oleh perlawanan perempuan

pendamping. Selain itu, universitas yang memprioritaskan reputasi demi keuntungan finansial juga

melakukan kekerasan sebagai upaya kontrol untuk menghindari risiko publikasi negatif yang akan

memengaruhi keuntungan finansial. Penelitian ini melihat bahwa pada dasarnya kekerasan yang dialami

oleh perempuan pendamping korban/penyintas kekerasan seksual merupakan bentuk kontrol yang dilakukan

oleh laki-laki, baik secara individu maupun secara institusi. Penelitian ini menemukan bahwa kekerasan

yang dialami perempuan pendamping perempuan korban/penyintas kekerasan seksual menimbulkan dampak

berupa perlukaan, seperti rasa takut, khawatir, dan ingin menyerah. Meski begitu, kekerasan yang mereka

alami juga menumbuhkan amarah dan resistensi yang semakin menguatkan perlawanan mereka.

......The experiences of violence faced by women supporting victims/survivors of sexual violence in

university settings have not been extensively documented in social research. Rather than receiving support

for advocating victims/survivors, these women often become targets of violence themselves, some of which

is perpetrated by the institution itself. This study examines the factors, experiences, and impacts of violence

encountered by women advocates for sexual violence victims/survivors in universities, using radical

feminist theory as its framework. The research adopts a feminist narrative approach, conducting in-depth

interviews with six women advocating victims/survivors of sexual violence at Universitas Indonesia. The

findings reveal that patriarchal and neoliberal values within universities create oppressive conditions for

these women. Threats, intimidation, rumors, and even physical violence experienced by participants are

strategies of control employed by men who feel threatened by the resistance of these women. Furthermore,

universities, driven by a desire to protect their reputation for financial gain, also engage in violence as a
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form of control to avoid the risk of negative publicity that could affect their profitability. The study

highlights that the violence experienced by women advocates of victims/survivors of sexual violence is

fundamentally a form of control exercised by men, both individually and institutionally. This violence

results in harm, including feelings of fear, anxiety, and the desire to give up. However, it also fuels anger

and resistance, ultimately strengthening their determination to continue their fight against injustice.


